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<b>ABSTRAK</b><br>

Gangguan autis adal ah suatu gangguan perkembangan kompleks yang gejalanya mulai tampak padatiga
tahun pertama (Simpson, 2005). Gangguan ini khususnya ditandai dengan adanya kesulitan dalam interaksi
sosial, hendaya pada kemampuan berbahasa dan komunikasi, sertatidak dapat disembuhkan. Kehadiran
seorang anak autis seringkali membawa kesedihan bagi suami-istri tersebut. Hasil diagnosis anak juga akan
memunculkan banyak masalah baru. Selain itu menurut Powers (1989), pasangan suami-istri yang
mempunyai anak autis harus melakukan beberapa perubahan yang signifikan dalam kehidupan mereka.
Mereka akan memperoleh banyak tambahan tugas rumah tangga (domestic tasks), seperti menyediakan lebih
banyak waktu untuk mengurus dan mengawasi perilaku anak mereka, memikirkan bentuk pengobatan atau
terapi yang diperlukan, memikirkan permasalahan seputar pendidikan yang akan diberikan bagi anak autis
mereka, dan masih banyak lagi. Semuaini menuntut ekstra waktu, perhatian, dan tenaga, serta memerlukan
kerja keras dan adaptasi yang besar. Perjuangan yang terus menerus dari orangtua seringkali dapat membuat
mereka |upa menjaga keseimbangan hidupnya dan hubungannya dengan orang lain, khususnya dengan
pasangan. Ekstra perhatian dan investasi waktu yang diberikan oleh orangtua kepada anak autisnya secara
pasti akan berdampak pada polainteraksi di antara pasangan suami-istri tersebut. Misalnya pada frekuensi
interaksi, komunikasi, pembagian peran, cara penyelesaian konflik, kedekatan fisik maupun emosional
(keintiman), kehidupan seksual, dil yang pada akhirnya akan mempengaruhi kepuasan pernikahan pada
masing-masing pasangan. Kepuasan pernikahan adalah suatu evaluasi subjektif mengenai keseluruhan aspek
pernikahan dari individu yang bersangkutan (www.charismatest.comlresearchl41what-is marital-
satisfaction,1999). Menurut Rosen-Grandon, Myers, & Hattie (2004) kepuasan pernikahan ini dapat dilihat
dari 6 (enam) polainteraksi yang terjalin di antara pasangan suami-istri. Berdasarkan fenomena di atas maka
penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran yang utuh dan mendalam mengenai kepuasan
pernikahan pada pasangan suami-istri yang mempunyai anak autis. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode wawancara dan observasi. Subjek
penelitian yang digunakan terdiri dari 2 (dua) pasang suami-istri yang diambil dengan menggunakan metode
"snowball". Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kehadiran anak autis sedikit banyak akan
mempengaruhi polainteraks yang terjalin di antara pasangan suami-istri dan seringkali menambah
keragaman konflik yang terjadi. Pada satu pasangan, kehadiran anak autis menyebabkan menurunkya
kepuasan pernikahan mereka. Kehadiran anak autis cukup menyita waktu mereka sehingga waktu yang
diberikan kepada pasangan semakin berkurang. Pada akhirnya hal ini akan mempengaruhi keintiman dan
kemesraan (ekspresi afeksi) di antara mereka, komunikasi juga menjadi memburuk. Sedangkan kehadiran
anak autis pada satu pasangan lainnya tidak menurunkan kepuasan pernikahan mereka. Waktu dan perhatian
yang mereka berikan untuk pasangan masing-masing tidak jauh berbeda dari sebelumnya sehingga
keintiman di antara mereka tetap terjaga. Pada akhirnya keintiman yang terjalin juga akan mempengaruhi
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kehidupan seksual mereka dan polainteraks yang lain. Perbedaan penghayatan kepuasan pemikahan di
antara kedua pasangan ini dapat disebabkan oleh perbedaan mereka dalam menghayati kehadiran anak autis.
Kemungkinan lainnya juga dapat disebabkan karena urutan anak yang menderita autis pada kedua pasangan
responden ini berbeda sehingga besarnya stres atau tekanan yang dialami oleh kedua pasangan juga berbeda.
Oleh karenaitu kedua hal di atas perlu dipertimbangkan untuk dikontrol atau diteliti pada penelitian
selanjutnya.



